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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Pasar Kumbasari. Pengumpulan data dan analisis data
yang dilakukan melalui penyebaran kuisioner. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pedagang sembako di Pasar Kumbasari yang berjumlah 265
pedagang. Sampel yang digunakan dalam penlitian ini adalah sebanyak 73 orang
dengan metode penetuan sampel Non Probability Sampling. Metode analisis
yang digunakan, yaitu path analysis untuk mengetahui pengaruh langsung dan
uji sobel dipakai untuk mengetahui pengaruh tidak langsung. Hasil analisis
menunjukkan bahwa lama usaha dan modal berpengaruh langsung terhadap
pendapatan pedagang sembao di Pasar Kumbasari. Uji selanjutnya, menemukan
bahwa lama usaha, modal dan pendapatan memiliki pengaruh langsung terhadap
efisiensi pedagang sembako di Pasar Kumbasari. Variabel pendapatan
merupakan variabel intervening pengaruh tidak langsung lama usaha dan modal
terhadap efisiensi pedagang sembako di Pasar Kumbasari. Untuk meningkatkan
pendapatan dan efisiensi, pedagang sebaiknya meningkatkan perilaku
kewirausahaannya dengan cara memperluas wawasan dengan mencari informasi
dari berbagai sumber baik dari media elektronik, media sosial atau media
lainnya.

Kata Kunci: lama usaha, modal, pendapatan, efisiensi

ABSTRACT

This research was conducted in Kumbasari market. Data collection and analysis
of data through questionnaires. The population in this study are all basic needs
trader in Kumbasari market totaling 265 merchants. The sample used in this
penlitian are as many as 73 people with the method of determination of the
sample Non Probability Sampling. The analytical method used, the path analysis
to determine the effect of direct and Sobel test is used to determine the indirect
effect. The analysis showed that the old venture capital and directly influence
revenue sembao in Kumbasari market traders. The next test, found that the old
business, capital and income have a direct influence on the efficiency of basic
needs trader in Kumbasari market. Variable income of an intervening variable
indirect influence long effort and capital to the efficiency of basic needs trader
in Kumbasari market. To increase revenue and efficiency, traders should
increase entrepreneurial behavior by expanding the horizons by seeking
information from various sources, both from electronic media, social media or
other media.

Keywords: old business, capital, income, efficiency
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PENDAHULUAN

Sektor perdagangan merupakan salah satu sektor dalam bidang ekonomi
yang mendapat perhatian dari pemerintah sebagai titik berat dalam pengembangan
usaha mandiri yang diarahkan untuk meningkatkan usaha kecil dan menengah
yang bergerak di bidang tersebut. Pedagang merupakan orang yang melakukan
kegiatan berdagang atau menjual barang dagangannya baik barang buatannya
sendiri maupun barang yang sudah jadi sebagai mata pencaharian sehari hari dan
penjual umumnya langsung kepada konsumen akhir (Ealyanti, 2010). Menurut
Peraturan Daerah No0.10 Tahun 1998, pedagang di sektor informal adalah
pedagang yang memiliki sifat kerja yang fleksibel, waktu kerjanya tidak terstrukur
serta modal yang digunakan relatif kecil.

Sektor informal hendaknya mendapatkan perhatian dan dukungan dari
pemerintah karena keberadaan sektor informal dapat menyerap banyak tenaga
kerja sehingga berperan dalam membentuk perekonomian yang terbuka dan
fleksibel (Richardson, 1984). Sektor informal juga berkaitan dengan jalur
distribusi barang dan jasa di tingkat bawah sehingga dapat lebih memeratakan
perekonomian pada masyarakat menengah kebawah yang menjadi permasalahan
pada negara-negara berkembang. Perkembangan sektor informal dari tahun ke
tahun selalu mengalami peningkatan, tetapi hal tersebut tidak sejalan dengan
permasalahan yang dihadapi sektor informal baik itu permasalahan intern maupun
ekstern (Mariani, 2016). Dalam kaitannya dengan perekonomian daerah sektor
informal memiliki suatu keterkaitan yang tinggi dengan sektor perdagangan. Oleh

sebab itu pengembangan sektor informal merupakan suatu cara yang cukup baik
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untuk dapat mengatasi permasalahan ketimpangan pendapatan dan pertumbuhan
ekonomi antar wilayah di suatu daerah (Putra, 2015).

Berdasarkan kajian Badan Pusat Statistika (BPS) Provinsi Bali (2014),
sektor perdagangan mampu menjadi penggerak perekonomian di suatu daerah.
Hal ini dapat ditinjau dari sektor perdagangan, hotel, dan rumah makan sebagai
sektor penyumbang PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) terbesar di
Provinsi Bali. Pasar merupakan salah satu proksi industri perdagangan.
Keberadaan pasar dapat mendorong aktivitas perdagangan menjadi lebih
progresif. Salah satu pasar yang menjadi pusat perdagangan di Kota Denpasar
adalah Pasar Kumbasari.

Pasar Kumbasari terletak di jalan Gajah Mada sebelah barat kota Denpasar,
pasar ini adalah rangkaian pasar Inpres yang berdampingan dengan kompleks
Pasar Badung. Pasar Kumbasari buka 24 jam, di pagi hari pasar ini gunakan
sebagai pasar yang menyediakan berbagai kebutuhan pokok. Pasar Kumbasari
memiliki perbedaan nuansa antara disiang hari dan di malam hari. Pada saat di
siang hari pasar ini berubah menjadi pasar yang menjual cindramata dan aneka
kerajinan tangan. Tetapi di malam hari pasar ini dipenuhi oleh konsumen yang
berburu berbagai jenis makanan dan kebutuhan sehari-hari seperti seperti sembako
dan lain sebagainya. Pasar ini terdiri dari 5 lantai, untuk bahan kebutuhan sehari-
hari bisa di dapatkan di lantai dasar, sedangkan pada lantai 2 sampai 5 terdapat
art shop-art shop yang menjual berbagai aneka cindramata dan kerajinan tangan
khas Bali. Harga jual di Pasar Kumbasari ini jauh lebih murah dibandingkan bila

membeli ditempat lain.
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Pasar Kumbasari berdiri diatas lahan 6.230 m? serta dibuat dengan gaya
arsitektur khas Bali. Bangunan yang terdiri atas 5 lantai ini menampung banyak
pedagang, terbagi atas 295 kios, 1363 los, 495 berjualan di pelataran serta 7 kios
yang dibangun oleh pedagang sendiri di atas tanah kosong dalam kawasan pasar.
Rata-rata masyarakat yang berjualan di sana adalah masyarakat di sekitar Kota
Denpasar. Berikut adalah jenis dagangan dan jumlah pedagang yang berjualan di
Pasar Kumbasari pada tahun 2015.

Tabel 1. Jenis Dagangan dan Jumlah Pedagang Di Pasar Kumbasari Tahun

2015
No. Jenis Dagangan Jumlah Pedagang (orang)
1 Sembako 265
2 Pakaian 14
3 Handicraft 1
4 Alat dan Perlengkapan Upacara 83
5 Makanan dan minuman 32
6 Rempah 33
7 Emas 1

Total 429
Sumber : Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar, 2016

Tabel 1 di atas menjelaskan bahwa di lantai dasar Pasar Kumbasari terdapat
429 orang pedagang. Dari total pedagang tersebut sebagian besar berjualan
sembako yaitu sebanyak 265 orang. Hal ini karena usaha berdagang sembako
merupakan usaha yang cukup mendatangkan keuntungan mengingat usaha ini
menjual berbagai kebutuhan sehari-hari (Sasentyowati dan Kurniawati, 2013).
Selain itu, sembako memiliki potensi yang tinggi untuk mempertahankan
eksistensinya di tengah persaingan antar pedagang megingat setiap manusia pasti
memerlukan sembako dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Adapun jenis-
jenis sembako yang dijual adalah sembilan jenis kebutuhan pokok masyarakat

yang perlukan sehari-hari, seperti beras, jagung, gula pasir, sayur mayur, buah-
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buahan, daging sapi, daging ayam, ikan, minyak goring, margarin, susu, telur dan
garam.

Efisiensi merupakan aspek yang sangat penting bagi suatu industri atau
perusahaan dalam mengukur skala produksinya, tidak terkecuali dalam kinerja
dalam sektor perdagangan. Sehingga untuk kedepanya skala ini dapat dijadikan
dalam penentuan bagi skala dalam proses produksinya. Seorang produsen yang
rasional tentunya tidak mungkin menambah inputnya, kalau tambahan output
yang dihasilkan tidak menguntungkan atau tidak efisien. Kemudian menurut
Miller and Mainers (2000:261), efisiensi lebih tertumpu pada hubungan antara
output dan input. Ketika seorang pedagang mampu mengurangi biaya yang
diperlukan untuk mencapai tujuan berarti perusahaan akan menjadi efisien.
Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi diantaranya perbandingan penggunaan
input dan output, proses produksi, ketersediaan bahan baku, pendapatan dan
teknologi (Pradana, 2013). Efisiensi sangat ditentukan oleh tingkat pendapatan
(Andriani, 2013). Semakin besar tingkat pendapatan yang diperoleh dari penjualan
produk maka semakin tinggi pula tingkat efisiensi usaha pedagang. Hal ini karena
efisiensi usaha dapat dilihat dari membandingkan rencana biaya yang akan
dikeluarkan dengan realisasinya yaitu pendapatan dalam bentuk laba yang
diperoleh dari penjualan produk.

Menurut Widodo (2005) sektor informal walaupun tidak memiliki
pendapatan yang begitu besar dibandingkan dengan sektor formal namun sektor
informal mampu memberikan peluang yang lebih banyak untuk memperoleh

pendapatan. Pendapatan pada sektor informal terdiri dari berbagai jenis usaha
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yang banyak sehingga akan terdapat berbagai sumber pendapatan dari berbagai
jenis usaha tersebut. Menurut Mubyato (2004) sektor informal dapat berperan
dalam mengatasi persoalan kemiskinan dan ketimpangan pendapatan untuk
kesejahteraan masyarakat. Pendapatan yang diperoleh pada usaha di sektor
informal tidak terlalu besar tetapi usaha di sektor ini mampu menyediakan
lapangan pekerjaan yang padat karya.

Pendapatan merupakan keseluruhan penerimaan yang diterima pekerja,
rumah tangga atau pedagang, baik berupa fisik maupun non fisik selama bekerja
atau berusaha (Firdausa, 2012). Keberadaan Pasar Kumbasari merupakan tempat
pedagang untuk memperoleh pendapatan. Setiap pedagang memiliki pendapatan
yang berbeda-beda. Aktivitas perdagangan yang semakin meningkat
menyebabkan semakin tingginya persingan antar pedagang dalam memperoleh
pendapatan. Pendapatan itulah yang nantinya dapat digunakan sebagai alat
pemenuh kebutuhan. Semakin banyak pendapatan yang diperoleh, semakin
terpenuhi kebutuhan yang diinginkan. Terpenuhinya kebutuhan yang diinginkan
oleh seseorang membuat dirinya semakin dekat untuk mencapai kesejahteraan.
Pendapatan pedagang dilihat dari besarnya hasil penjualan produk selama periode
tertentu dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan.

Pendapatan dan efisiensi memiliki hubungan satu sama lain. Tingkat
pendapatan yang diperoleh oleh pedagang di pasar cenderung tidak merata satu
sama lain meskipun produk yang dijual sejenis atau mengalami ketimpangan.
Ketika stok barang meningkat akibat tidak terjadi proses transaksi maka pedagang

tersebut akan mengalami kerugian dan pedagang tidak dapat melakukan siklus
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kegiatan ekonomi. Hal ini terjadi karena pedagang akan mengalami kendala dari
ketersediaan biaya atau modal awal untuk membeli barang dagangan. Hal ini
menunjukan bahwa pedagang tidak efisiensi dalam penjualan produknya dan hal
ini berdampak pada pendapatan yang diterima. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan Kepala Perusahan Pasar daerah di Pasar Kumbasari yang
menyatakan bahwa:

“ Persaingan antar pedagang sembako di pasar Kumbasari begitu ketat saat
ini, hal ini disebabkan oleh semakin meningkatnya kuantitas pedagang sembako
yang berjualan di Pasar Kumbasari. Persaingan ini menyebabkan terjadinya
ketimpangan pendapatan yang dapat dilihat dari jumlah pembeli. Ada beberapa
pedagang sembako yang ramai di kunjungi pembeli ada pula pedagang sembako
yang sepi, padahal barang yang dijual adalah produk yang sejenis. Terjadinya
ketimpangan dalam proses penjualan ini akan mendorong terjadinya ketidak
efisienan, yaitu beberapa pedagang tidak dapat menjual barang dagangananya di
atas biaya rata-rata dan terkadang harus menjual barangnya di bawah harga rata-
rata untuk menghabiskan stok barang”.

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa memang terjadi ketimpangan
pendapatan antar pedagang sembako di Pasar Kumbasari. Mengingat hal tersebut
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pendapatan dan efisiensi yang
diproleh pedagang di Pasar Kumbasari. Ketimpangan pendapatan dan efisiensi
yang terjadi antar pedagang di Pasar Kumbasri dapat dilihat pada Tabel 1.2

sebagai berikut.

Tabel 2. Perkembangan Pendapatan dan Efisiensi Pedagang Sembako di
Pasar Kumbasari

Responden Pendapatan Efisiensi
(Rupiah/bulan) (Persen)
Pedagang A 90.000.000 2.341
Pedagang B 90.000.000 4.200
Pedagang C 10.000.000 2.088
Pedagang D 5.000.000 2.222
Pedagang E 5.000.000 2.222

Sumber : data diolah, 2016
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat pendapatan dan efisiensi pedagang
sembako di Pasar Kumbasari mengalami kenaikan dan penurunan. Pada Tabel 1.2
dapat dilihat bahwa pendapatan pedagang mengalami ketimpangan. Ada beberapa
pedagang yang memperoleh pendapatan sangat tinggi yaitu sebesar 90.000.000
rupiah dan ada juga yang hanya memperoleh pendapatan sangat rendah yaitu
hanya sebesar 5.000.000 rupiah. Ketimpangan pendapatan yang terjadi
diindiksikan terjadi akibat semakin pesatnya persaingan, tingkat penggunaan
modal, lama usaha, strategi pasar dan kemampuan pedagang dalam menata barang
dagangannya. Menurut Fauzi (2016), ketimpangan pendapatan merupakan salah
satu masalah serius dalam perekonomian. Tingkat efisiensi yang diperoleh oleh
pedagang sembako yang ada di Pasar Kumbasari tidak terdistribusi secara merata.
Hal ini dapat dilihat dari berfluktuasinya efisiensi yang diperoleh pedagang yang
ditunjukan pada Tabel 2. Terdapat pedagang yang memiliki efisiensi yang tinggi
sebesar 4,2 persen dan ada juga yang efisiensinya hanya 2,08 persen.

Faktor-faktor yang menentukan besar kecilnya pendapatan adalah modal
kerja, luas lahan, tenaga kerja, lama usaha, perilaku kewirausahaan dan
persaingan usaha (Lesmana, 2014). Searah dengan hal tersebut penelitian
Priyandikha (2015), menyatakan besar kecilnya pendapatan seseorang
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti lama usaha, modal, dan jam kerja. Lama
usaha merupakan suatu penentu dari pendapatan, khususnya pada sektor informal.
Lama usaha merupakan waktu yang sudah dijalani pengusaha dalam menjalankan
usahanya. Lama usaha menentukan pengalaman, semakin lama usaha maka akan

semakin baik kualitas usaha tersebut (Asmie, 2008).
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Lama usaha seperti penelitian yang dilakukan oleh Sunaryanto (2005)
dalam Priyandikha (2015), mengatakan bahwa lamanya seseorang pedagang
menekuni usahanya maka akan meningkat pula pengetahuannya dan akan
berpengaruh pada tingkat pendapatannya. Semakin lama seorang pelaku bisnis
menekuni bidang usaha perdagangan maka akan semakin meningkat pula
pengetahuan mengenai perilaku konsumen dan perilaku pasar. Keterampilan
berdagang semakin bertambah maka semakin banyak pula relasi bisnis maupun
pelanggan yang berhasil dijaring. Selain itu dengan semakin lama pedagang
menjalankan usahanya, maka semakin banyak pengalaman yang didapatkannya.
Namun juga belum tentu pedagang yang memiliki pengalaman lebih singkat
pendapatannya lebih sedikit daripada pedagang yang memiliki pengalaman lebih
lama (Tjiptoroso, 1993). Lamanya usaha beroperasi akan berdampak kepada
peningkatan jumlah pelanggan yang lebih banyak dan hal ini akan memberikan
pengaruh yang positif bagi pedagang, yaitu pedagang akan lebih tinggi
penerimaannya dan secara tidak langsung peningkatan pelanggan ini akan
berdampak pada peningkatan efisensi perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
variabel lama usaha adalah salah satu faktor penting yang harus diteliti
pengaruhnya terhadap pendapatan dan efisensi.

Menurut Nyoman Sari yang merupakan salah satu pedagang sembako di
Pasar Kumbasari saat wawancara mendalam pada tanggal 16 Mei 2016 di
pedagang telur di Pasar kumbasari berpendapat bahwa:

“Pengalaman suatu usaha akan ditentukan oleh lama usaha yang dapat
menentukan banyaknya langganan atau konsumen yang dimiliki. Jika konsumen

yang dimiliki banyak dan permintaan konsumen dapat dipenuhi maka sudah pasti
pendapatan juga akan maksimum”.
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Modal merupakan salah satu faktor yang penting yang berpengaruh terhadap
pendapatan usaha. Modal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah modal secara
keseluruhan vyaitu, modal sendiri dan modal pinjaman (Priyandika, 2015).
Wicaksono (2011), menyatakan bahwa faktor modal seringkali memberikan
pengaruh terhadap suatu usaha dagang, dimana dapat berdampak pada timbulnya
permasalahan lain seperti modal yang dimiliki seadanya, maka seseorang hanya
mampu membuka usaha dagangnya tanpa bisa memaksimalkan skala usahanya.
Modal merupakan semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung
maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output (Hentiani,
2011). Revathy et al. (2016) dan Khalaf (2013), menyatakan modal yang
merupakan salah satu faktor produksi akan menentukan produktivitas perusahaan
yang berdampak terhadap pendapatan. Hasil penelitain Wirawan (2015) dan Sri
Yuniartini (2013), menyatakan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan.

Modal merupakan kebutuhan yang kompleks karena berhubungan dengan
keputusan pengeluaran dalam kegiatan usaha untuk meningkatkan pendapatan dan
mencapai keuntungan yang maksimum (Widjaya, 1985). Tanpa modal usaha
tidakakan dapat berjalan (Asri, 1985). Modal yang dimiliki pengusaha sektor
informal relatif sedikit sehingga itu akan sulit untuk dapat meningkatkan
produktivitasnya karena kekurangan akses terhadap pembiayaan eksternal
(Parinduri, 2016). Kurangnya modal pada sektor informal menyebabkan usaha di
sektor ini sulit untuk berkembang (Widodo, 2005). Modal yang merupakan salah

satu faktor produksi akan menentukan produktivitas perusahaan yang berdampak
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terhadap pendapatan dan efisiensi yang dirasakan perusahaaan (Amarjit, 2010).
Efisiensi adalah perbandingan biaya yang dikeluarkan dengan tingkat penerimaan
pedagang. Biaya yang dikeluarkan untuk membeli stok barang berasal dari modal
yang dimiliki oleh pedagang. Semakin banyak modal yang dimiliki maka akan
semakin besar stok barang yang dapat dibeli dan penerimaan perusahaan akan
meningkat. Ketika pedagang mampu menjual barang diatas harga beli maka
pedagang tersebut telah mengalami efisiensi secara ekonomis. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel modal penting untuk diteliti pengaruhnya
terhadap pendapatan dan efisensi.

Menurut Nengah Rai Tatag yang merupakan Pedagang sembako di pasar
Kumbasari saat wawancara mendalam pada tanggal 16 Mei 2016 pedagang
daging ayam di Pasar Kumbasaari berpendapat:

“Modal merupakan faktor penentu tingkat pendapatan pedagang. Jika modal
tinggi dan dengan diimbangi tingginya permintaan konsumen maka pendapatan
akan maksimum. Semakin banyak modal yang dimiliki maka akan semakin besar
peluang pedagang untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi karena
semakin besar stok barang yang mampu disediakan”.

Teori Cobb-douglas yang menyatakan bahwa modal mempengaruhi output
produksi. Hal ini menunjukkan semakin tinggi modal akan dapat meningkatkan
hasil produksi, hal ini karena dalam proses produksi membutuhkan biaya yang
digunakan untuk tenaga kerja dan pembelian bahan baku serta peralatan sehingga
akan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan dan efisiensi usaha dagang
(Sulistiana, 2013). Apabila modal dan tenaga kerja meningkat maka pendapatan

dan efisiensi juga akan meningkat (Sukirno, 1994). Modal yang digunakan oleh

pedagang sembako di Pasar Kumbasari cukup besar karena dalam usaha ini
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membutuhkan banyak stok barang yang siap jual. Ketersedian modal sangat
menentukan pendapatan karena berkaitan dengan stok barang yang mampu dijual
sehingga permintaan konsumen dapat dipenuhi.

Asumsi yang digunakan dalam melihat hubungan antar variabel bebas
terhadap variabel terikat dalam penelitian ini digunakan asumsi ceteris paribus.
Asumsi ini menghendaki bahwa yang mengalami perubahan hanya variabel terikat
yaitu pendapatan, sedangkan variabel-variabel lainnya yaitu tidak berubah,
sepanjang dalam model analisis tidak diasumsikan sebagai variabel yang nilainya
ditentukan oleh variabel lain harus dianggap tidak berubah. Terdapat banyak
faktor yang mempengaruhi tingakat pendapatan, seperti jenis kelamin, usia, jam
kerja, beban tanggungan, lama usaha, modal dan faktor lainnya. Dalam penelitian
ini yang variabel bebas yang digunakan dalam mengalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan adalah lama usaha dan modal dengan asumsi faktor
lainnya diasumsikan ceteris paribus

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, pedagang sembako
merupakan salah satu pedagang dengan jumlah terbanyak di Pasar Kumbasari.
Besarnya jumlah pedagang sembako tersebut, mengindikasikan adanya suatu
persaingan antar pedagang dalam menjalankan aktivitas berdagang sehingga akan
menimbulkan terjadinya distribusi pendapatan yang tidak merata dan efisiensi
pedagang tidak akan sama antara satu pedagang dengan pedagang lainnya. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi pedagang dalam upaya pencapaian target
penjualan, dalam upaya peningkatan pendapatan dan efisiensi diantaranya adalah

lama usaha dan modal kerja.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) pengaruh langsung lama usaha
dan modal terhadap pendapatan pedagang sembako di Pasar Kumbasari, 2)
pengaruh langsung lama usaha dan modal terhadap efisiensi usaha pedagang
sembako di Pasar Kumbasari, 3) pengaruh tidak langsung lama usaha dan modal
terhadap efisiensi usaha melalui pendapatan pedagang sembako di Pasar

Kumbasari.

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian ini dilakukan di Pasar Kumbasari, Denpasar. Hal ini
karena Pasar Kumbasari merupakan salah satu pasar tradisional yang mampu
mempertahankan eksistensinya di sektor perdagangan. Selain itu Pasar Kumbasari
merupakan sentra perdagangan yang terdapat di Kota Denpasar setelah Pasar
Badung. Dalam penelitian ini dipilih pedagang sembako karena usaha berdagang
sembako merupakan usaha yang cukup mendatangkan keuntungan mengingat
usaha ini menjual berbagai kebutuhan sehari-hari (Sasentyowati dan Kurniawati,
2013). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono,
2013:193). Data primer pada penelitian ini adalah jawaban atas kuesioner yang
disebarkan kepada responden pada tiap toko sembako di Pasar Kumbasari.
Teknik analisis data yang digunakan didalam penelitian ini adalah analisis
jalur/path analysis. Analisis jalur adalah suatu teknik yang digunakan untuk
menganalisis antar variabel baik secara langsung maupun tidak langsung antara

variabel terikat dengan variabel bebas. Analisis jalur dikembangkan sebagai
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metode untuk mempelajari pengaruh secara langsung dan tidak langsung antar

variable exogenous dan endogenous (Panji, 2016).

Gambar 1. Desain Penelitian Analisis Jalur

Lama Usaha (X1)
B3
N
Pendapatan

i

Modal (X2 2

odal (X2) 84
Keterangan:

X1 = Lama usaha
X2 = Modal
Y1 = Pendapatan
Y2 = Efisiensi

B1, B2, ... B5 = Koefisien Jalur
el,e2= standar error

Efisiensi
(Y2)

Berdasarkan Gambar 1, maka diperoleh pengaruh lama usaha dan modal

terhadap pendapatan, yang dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan :

Struktural 1 :

YL = BIXL +D2X2 4 ELivveeoroeeeeeeoeeeeeeeseeseessessseeeeeseessseeseessessseeseessessneees (1)

Pengaruh lama usaha, modal dan pendapatan terhadap efisiensi, yang

dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan:

Struktural 2 :

Y2 =D3XL+DAX2 +D5YL + 82 ..o (2
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Pengujian pengaruh tidak langsung suatu variabel bebas terhadap variabel
terikat melalui variabel intervening dapat dilakukan dengan metode uji sobel
(Utama, 2012), yaitu sebagai berikut:

a) Lama usaha (X1) berpengaruh secara tidak langsung terhadap efisiensi (Y2)
melalui variabel intervening pendapatan pedagang (Y1) di Pasar Kumbasari.

b) Modal (X2) berpengaruh secara tidak langsung terhadap efisiensi (Y2) melalui
variabel intervening pendapatan pedagang (Y1) di Pasar Kumbasari.

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung , dapat dilakukan

dengan menghitung nilai z dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut :

b1hb

o et —————— 3

Sh1b5 @)
U D2BE et (4)
"~ Sh2b5

Standar error koefisien b1 dan b5 ditulis dengan Sb1 dan Sb5, sedangkan
besarnya standar error tidak langsung (indirect effect) Sh1b5 dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

Ships = \/bngbl‘ + b118b52 ........................................................... (5)
Standar error koefisien b2 dan b5 di tulis dengan Sb2 dan Sbh5 besarnya
setandar error tidak langsung (indirect effect) Sb2b5 di hitung dengan rumus

sebagai berikut:

Sb165 = VD57 Sp27 F D2ZSh5 vereererreeerieressissessees e (6)
Keterangan :

bl = Koefisien tak standar pengaruh lama usaha terhadap pendapatan.
b2 = Koefisien tak standar pengaruh modal terhadap pendapatan.
b5 = Koefisien tak standar pengaruh pendapatan terhadap efisiensi.
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Sb1=Standar error pengaruh lama usaha terhadap pendapatan.
Sbh2=Standar error pengaruh modal terhadap pendapatan.
Sb5=Standar error pengaruh pengaruh pendapatan terhadap efisiensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Langsung antar Variabel

Pengaruh langsung antar variabel penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh lama usaha, modal dan pendapatan terhadap efisiensi
pedagang di Pasar Kumbasari, dimana koefisien jalur pada penelitian diperoleh
dari perhitungan regresi dengan metode Ordinary Least Square (OLS).

Tabel 3.

Pengaruh Langsung
Koefisien Regresi

St.
HubL_mgan Takstandar Standar Error T Sig Keterangan
Variabel
X1-=>YVY1 0,787 0,396 0,172 4,564 0,000 Signifikan
X22>VY1 0,288 0,502 0,050 5,785 0,000 Signifikan
X1->Y2 0,014 0,231 0,005 2,896 0,005 Signifikan
X2-2>Y2 0,004 0,235 0,001 2,758 0,007 Signifikan
Y1-> Y2 0,015 0,512 0,003 5,310 0,000 Signifikan
Sumber: Data penelitian diolah, 2016
Keterangan:

X1 = Lama usaha (tahun)

X2 = Modal (juta rupiah)

Y1 = Pendapatan (juta rupiah)
Y2 = Efisiensi (persen)

Perhitungan R%n,
R*,, =1 — (Pey) *(Pey)?

=1 —(0.619)? (0.496)?

= 0,906

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi total, maka diperoleh
bahwa keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model adalah sebesar 0,906

atau dengan kata lain informasi yang terkandung dalam data sebesar 90,6 persen
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dapat dijelaskan oleh model, sedangkan sisanya yaitu 9,4 persen dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak terdapat dalam model.

Gambar 2. Koefisien Jalur Hubungan Antar Variabel

Lama usaha
(X1)

0,496

ig. 0,396 Sig. 0,231 l
Pendapatan

Efisiensi
pedagang (Y1) >
/sm)vz
Modal (X2)

Sig. 0,235

Sig. 0,512 | Usaha(Y2)
Sumber : Tabel 3

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan nilai standardized coefficient beta
sebesar 0,396 dan nilai probabilitas sebesar 0.000 < 0.05, ini menunjukan bahwa
hipotesis pertama diterima. Artinya lama usaha berpengaruh langsung terhadap
Pendapatan Pedagang sembako di pasar Kumbasari. Hasil penelitian ini sesuai
dengan teori ekonomi mikro yang dijabarkan oleh Sukirno (1994), menyatakan
lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lamanya seorang
pelaku usaha atau bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi
produktivitasnya (kemampuan/keahliannya), sehingga dapat menambah efisiensi
dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil dari pada hasil penjualan.

Hubungan signifikan lama usaha terhadap pendapatan sesuai dengan hasil
penelitian Ginting (2008) yang menyatakan bahwa lama usaha berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan pengusaha kecil. Lama usaha menunjukkan

eksistensi usaha tersebut bertahan dan sebagai indikator untuk mengukur seberapa
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besar pengalaman yang dimiliki oleh pedagang. Semakin lama sebuah usaha,
maka pengalaman yang dimiliki oleh pedagang akan semakin banyak.
Berdasarkan penelitian terdahulu, hasil penelitian sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Firdausa (2013) dan Asakdiyah (2008), dimana
lama usaha bepengaruh meningkatkan pendapatan.

Hasil dari peneliti dan penelitian terdahulu menguatkan pendapat bahwa
pengalaman dalam berdagang sangat dibutuhkan untuk melakukan strategi yang
tepat dan mengetahui perilaku konsumen, dimana nantinya akan berpengaruh
terhadap penjualan pada Pasar Kumbasari. Pedagang yang lebih lama dalam
menekuni usahanya juga menunjukkan bahwa mereka mempunyai pelanggan
tetap dan pembeli yang setia yang sangat tergantung dengan komoditas yang
dijual. Pedagang sembako yang mempunyai lama usaha lebih banyak juga
menandakan bahwa pedagang tersebut merasa cukup dengan pendapatannya
sehingga usahanya tetap berjalan lancar sampai puluhan tahun.

Pada hasil pengujian menunjukkan nilai standardized coefficient beta
sebesar 0.502 dan nilai probabilitas sebesar 0.000 < 0.05, ini menujukan hipotesis
yang diterima. Artinya modal berpengaruh langsung terhadap Pendapatan
Pedagang sembako di pasar Kumbasari. Hubungan signifikan modal terhadap
pendapatan sesuai dengan teori biaya yang dijabarkan Noor (2007), yang
menyatakan biaya merupakan faktor penting dalam mendapatkan formulasi input
(biaya) yang paling efisien untuk menghasilkan output (barang dan jasa) tertentu.
Biaya dikeluarkan untuk menghasilkan manfaat dalam bentuk pendapatan di masa

kini maupun di masa datang disebut beban. Semakin kecil biaya yang dikeluarkan
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maka semakin besar pendapatan yang dihasilkan. Bisnis yang dibangun tidak akan
berkembang tanpa di dukung dengan modal. Sehingga modal dapat dikatakan
menjadi jantungnya bisnis yang dibangun tersebut (Firdausa, 2012). Maka dari
itu, adanya modal akan mempengaruhi pendapatan yang akan diterima.

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Adhiatma (2014), Chintya
(2013) dan Danendra Putra (2015), yang menyatakan bahwa modal secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan pedagang. Hal ini
mengindikasikan semakin besar modal yang digunakan pedagang maka akan
semakin tinggi pendapatan yang di peroleh pedagang. Hasil penelitian ini juga
konsisten dengan penelitian Frabdoft et. al. (2008), yaitu modal berpengaruh
terhadap pendapatan yang diperoleh seorang pengusahaa. Hal ini karena modal
yang tinggi akan dapat meningkatkan hasil produksi yang kaitannya dengan
peningkatan jumlah porsi makanan yang dijual. Bagi pedagang yang baru
menjalankan usaha, modal digunakan untuk menjalankan kegiatan usaha
sedangkan bagi pedagang yang sudah berdiri lama modal digunakan untuk
mengembangkan usaha dan memperluas pangsa pasar (Rahayu, 2013).

Berdasarkan pengujian menunjukkan nilai standardized coefficient beta
sebesar 0.231 dan nilai probabilitas sebesar 0.005 < 0.05, ini berarti hipotesis yang
diajukan diterima. Artinya lama usaha berpengaruh langsung terhadap efisiensi
pedagang sembako di Pasar Kumbasari. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
ekonomi mikro yang dijabarkan oleh Sukirno (2008), yang menyatakan bahwa
kegiatan usaha suatu perusahaan akan mencapai efisien ketika perusahaan tersebut

mampu memproduksi dalam skala yang ekonomis. Sebuah perusahaan dikatakan
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mencapai skala ekonomis apabila pertambahan produksi menyebabkan biaya
produksi rata-rata menjadi semakin rendah. Semakin lama perusahaan telah
beroperasi maka akan semakin efisiensi usahanya, karena perusahaan tersebut
telah memiliki citra dan pelanggan, sehingga proses pendistribusian barang
menjadi lebih mudah.

Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lama
seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi
produktivitasnya (kemampuan profesionalnya/keahliannya), sehingga dapat
menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil daripada
hasil penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan makin
meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen sehingga
dapat berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh (Wicaksono, 2011).
Lamanya seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi
kemampuan profesionalnya. Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan
akan makin meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku
konsumen. Ketrampilan berdagang makin bertambah dan semakin banyak pula
relasi bisnis maupun pelanggan yang berhasil dijaring (Asmie, 2008).

Hasil analisis menunjukkan nilai standardized coefficient beta sebesar 0.235
dan nilai probabilitas sebesar 0.007 < 0.05, ini berarti hipotesis yang diajukan
diterima. Artinya modal berpengaruh langsung terhadap Efisiensi Pedagang
sembako di Pasar Kumbasari. Hubungan signifikan modal terhadap efisiensi
terjadi melalui fungsi modal. Modal akan mempengaruhi ketersedian bahan baku

atau ketersedian stok barang. Semakin banyak modal yag dimiliki akan semakin
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memberi peluang kepada pedagang untuk meningkatkan efisiensi usaha melalui
pendapatan yang diperoleh dari hasil penjulan. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Nasution (2009), yang menyatakan bahwa modal berpengaruh terhadap
efisiensi. Semakin kecil modal yang dikeluarkan dalam pembelian barang
dagangan terhadap hasil penjualan atau pendapatan yang diperoleh pedagang
maka akan semakin efisien usaha yang dilakukan.

Hasil pengujian menunjukan hasil analisis dengan nilai standardized
coefficient beta sebesar 0.512 dan nilai probabilitas sebesar 0.000 < 0.05, ini
berarti hipotesiss yang diajukan diterima. Artinya pendapatan berpengaruh
langsung terhadap efisiensi pedagang sembako di Pasar Kumbasari. Hasil
penelitian ini sejalan dengan konsep efisiensi yang dijabarkan Sukirno (2008),
dinyatakan bahwa efisiensi usaha dapat dilihat dari perbandingan rencana biaya
yang akan dikeluarkan dengan realisasinya yang berupa pendapatan yang
diperoleh dari penjualan produk. Efisiensi diartikan sebagai upaya penggunaan
masukan yang sekecil kecilnya untuk mendapatkan produksi yang sebesar
besarnya dan selalu dikaitkan dengan tujuan organisasi yang harus dicapai oleh
perusahaan, yaitu memperoleh keuntngan. Banyaknya ongkos yang digunakan
untuk menambah penggunaan input sama dengan tambahan output yang diterima.
Keuntungan maksimal terjadi saat nilai produk marginal sama dengan harga dari
masing masing faktor produksi yang digunakan dalam usaha (Mubyarto, 1995).

Hubungan signifikan modal terhadap pendapatan sesuai dengan penelitian
Andriani (2013), yang menyatakan efisiensi sangat ditentukan oleh tingkat

pendapatan yang diperoleh. Semakin besar tingkat pendapatan yang diperoleh dari
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penjualan produk maka semakin tinggi pula tingkat efisiensi usaha pedagang.
Hasil dari peneliti dan penelitian terdahulu menguatkan pendapat bahwa
pendapatan akan berpengaruh terhadap efisiensi. Pedagang yang pendapatannya
meningkat maka akan memperoleh keuntungan yang semakin besar, dimana
keuntungan tersebut dapat digunakan untuk menekan biaya sehingga efisiensi
akan semakin meningkat pula.
Pengaruh Tidak Langsung

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh tidak langsung lama
usaha dan modal terhadap efisiensi melalui pendapatan pedagang sembako di
Pasar Kumbasari , dimana koefisien jalur penelitian melalui uji sobel,dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.
Pengaruh Tidak Langsung

Hubungan Variabel z .

Variabel Mediasi Ab Sab hitung z kritis  Keterangan
X1->Y2 Y1 0,396 0,087 2,330 1,64 Signifikan
X2>Y2 Y1 0,502 0,026 9,890 |1,64] Signifikan

Sumber: Data penelitian diolah
Keterangan:
X1 = Lama usaha (tahun)
X2 = Modal (juta rupiah)
Y1 = Pendapatan (juta rupiah)
Y2 = Efisiensi (persen)

Berdasarkan Tabel 4, nilai Z hitung sebesar 2,33 > 1.64. Artinya
Pendapatan (Y1) merupakan variabel intervening lama usaha (X1) terhadap
efisiensi (Y2) Pedagang Sembako di Pasar Kumbasari atau dengan kata lain lama
usaha berpengaruh secara tidak langsung terhadap efisiensi melalui pendapatan.

Pengaruh tidak langsung lama usaha terhadap efisiensi melalui pendapatan
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sebesar 0.087, mempunyai arti bahwa pengaruh tidak langsung lama usaha
terhadap efisiensi melalui pendpatan adalah sebesar 8,7 persen.

Nilai Z hitung sebesar 9,89 > 1.64. Artinya Pendapatan (Y1) merupakan
variabel intervening modal (X2) terhadap efisiensi (Y2) Pedagang Sembako di
Pasar Kumbasari atau dengan kata lain modal berpengaruh secara tidak langsung
terhadap efisiensi melalui pendapatan. Nilai pengaruh tidak langsung modal
terhadap efisiensi melalui pendapatan sebesar 0.026, mempunyai arti bahwa
pengaruh tidak langsung modal terhadap efisiensi melalui pendapatan sebesar 2,6
persen. Hal ini menunjukan bahwa pendapatan merupakan variabel intervening
pengaruh lama usaha dan modal terhadap efisiensi. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian Wijayanto (2008), yang menyatakan pendapatan merupakan
variabel intervening modal terhadap efisiensi. Ketika adanya pemberian modal
dari pemerintah maka akan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan bagi
masyarakat. Bagi pedagang sendiri dengan adanya bantuan modal tersebut maka

efisiensi akan meningkat sesauai dengan peningkatan pendapatan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya, maka yang menjadi simpulan dalam penelitian ini adalah lama usaha
dan modal berpengaruh langsung terhadap pendapatan yang berarti, semakin lama
usahaa telah berjalan dan setiap terjadi peningkatan modal akan meningkatkan

pendapatan pedagang sembako di Pasar Kumbasari. Lama usaha, modal dan
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pendapatan berpengaruh langsung terhadap efisiensi yang berarti, setiap terjadi
peningkatan lama usaha, modal dan pendapaataan akan meningkatkan efisiensi
pedagang sembako di Pasar Kumbasari. Lama usaha dan modal memiliki
pengaruh tidak langsung terhadap efisiensi melalui pendapatan yang ditunjukkan
dengan pendapaatan yang merupakan variabel intervening.
Saran

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan di atas maka dapat diajukan saran
yaitu pedagang sebaiknya memanfaatkan kredit usaha rakyat (KUR) yang telah
dikembangakan oleh pemerintah dalam upaya peningkatan pendapatan dan
efisiensi, mengingat faktor modal sangat berpengaruh terhadap pendapatn dan
efisensi pedagang. Ketersediaan modal akan member peluang kepada para
pedagang dalaam pesatnya persaingan usaha dan agar tetap bisa bertahan ditengah
persaingan. Pedagang sebaiknya meningkatkan perilaku kewirausahaannya
dengan cara memperluas wawasan dengan mencari informasi dari berbagai
sumber baik dari buku, televisi, internet atau sumber-sumber lainnya serta apabila
ada kesempatan para pedagang diharapkan dapat mengikuti berbagai pelatihan
yang berhubungan dengan dunia usaha guna memperluas wawasan. Meningkatnya
perilaku kewirausahaan akan tercipta inovasi-inovasi dan kreatifitas yang pada
akhirnya dapat meningkatkan pendapatan serta pedagang akan cepat tanggap
dalam menghadapi kondisi lingkungan usaha yang selalu berubah setiap saat.
Selain itu, pedagang haruslah menerapkan strategi persaingan yang tepat agar
dapat bertahan dalam menghadapi persaingan dan memperoleh pendapatan yang

lebih tinggi.
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